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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Transkrip Percakapan Kegiatan Muhadhoroh di MA Al-

Hasaniyah 

Transkrip Kegiatan Muhadhoroh Minggu 1 : 

MC :Baiklah berdirinya saya disini, sebagai pembawa acara dalam 

aktivitas mingguan, yakni Muhadhoroh. 

Sebelumnya saya akan membacakan susunan acara pada hari ini, 

Adapun susunan acaranya yaitu: 

1. Pembukaan 

2.  Pembacaan tahlil dan tahmid beserta do’a 

3. Pembacaan maulidul barzanji 

4. Gema kalam Ilahi 

5. Ceramah agama 

6. Penutup/ do’a 

 

Menuju acara yang pertama, yakni pembukaan. Marilah kita buka 

acara kita dengan membaca surotul fatihah, acara kita berjalan 

dengan lancar tanpa ada halangan suatu apapun. 

Meningkat acara yang kedua, yakni pembacaan maulidul barzanji 

yang akan dibacakan oleh (….) 

Alhamdullilah.. telah sama-sama kita senandungkan maulidul 

barzanji, semoga menambah kecintaan kita kepada kanjeng nabi dan 

keluarga beserta orang-orang yang mengikutinya dan semoga kita 

mendapatkan syafa’atul uzhma dari kanjeng nabi, kelak dihari 

kiamat. Aamin Allahuma aamiin. 

Meningkat acara selanjutnya, yakni Gema kalam Ilahi, yang akan 

dilantunkan oleh  (…) 

Allahumarhamna bil Qur’an… Alhamdullilah telah sama-sama kita 

dengarkan Gema Kalam Ilahi, semoga kita mendapatkan 

keberkahan Al-qur’an,  wa bil khusus yang membacanya. Aamiin ya 

Allah. Meningkat acara selanjutnya, acara inti yang ditunggu- 

tunggu yakni ceramah agama yang akan disampaikan oleh (…) 

  

Terimakasih atas ceramah agamanya, semoga pesan-pesan yang 

disampaikan dapat kita amalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penceramah :  “Assalamualaikum Warahmatullahi wabarakatuh. 
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Yang kanan kurang kompak, yang kiri kurang 

kompak yang tengah-tengah ga pake sempak.. 

Audiens       :     “(Tertawa)” 

Saya ulangi sekali lagi.. Assalamualaikum Warrahmatullahi 

Wabarakatuh 

Alhamdullilahiladzi khalaqal mauta wal hayata 

liyablu ayyukum ahsanu amala, Wa alla ali sayidina 

Muhammad shallallahu alaihi wassalam  

Berbicara tentang kematian sebenarnya kita sudah 

tidak asing lagi dikuping kita. Kita semua tahu dan paham 

bahwa kematian itu pasti datang menghampiri kita, kita tahu 

dan paham bahwa setelah kehidupan di dunia masih ada 

kehidupan di akhirat. Lantas yang menjadi pertanyaannya 

adalah bagaimana kita menyiapkan bekal untuk di akhirat 

nanti? Apakah kita sudah mempersiapkan itu semua? Karena 

zaman sekarang ini kita kebanyakan teori daripada 

praktek pak bu, ngomong panjang lebar ini itu pas 

prakteknya nol nilainya, betul apa betul? 

Audiens         : “Betul!!!” 

 Sama seperti hal-nya orang ngomong bahwa 

kematian itu begini-begitu, begono-begini, begini-begitu 

tapi persiapannya mah nggak ada. 

Audiens  :  “(Tertawa)”. 

 

Penceramah : “Nabi pernah bersabda:  

Bahwa kematian itu diibaratkan seperti pintu, dan 

setiap manusia akan memasuki pintu tersebut. Mau kaya 

mau miskin, mau cantik mau jelek, mau buluk mau 

dekil, mau kusi mau item, mau kurus mau gendut, mau 

pinter mau bodoh semua akan masuk pintu tersebut.” 

Audiens   : (Tersenyum) 

Penceramah :  “Oleh karena itu, hayu kita bareng-bareng berlomba-lomba 

dalam kebaikan guna untuk bekal di akhirat nanti. Bapak/Ibu 

jangan bangga kalo anak bisa Bahasa Inggris, jangan 

bangga kalo anak bisa rumus, jangan bangga kalo anak 

bisa matematika.  
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Audiens  : “Gak bahaya emang,” dipenuhi dengan (sorakan) 

Penceramah :  “Banggalah ketika anak bisa baca Al-Qur’an, banggalah 

ketika anak bisa ngaji, emang kalo kita meninggal ditanya 

pake Bahasa inggris? Ditanya rumus? Ditanya satu dua 

tiga? 

Audiens : “Yaudah diem aja kita” (sambil tertawa) 

Penceramah :   “Yang ditanya Man Robbuka , seperti kisahnya sang Imam 

Zibawe yang ditanya malaikat: Man Rabbuka, tunggu dulu 

malaikat, Man kalimat apa? nah disitu malaikat kebingungan 

tuh  lalu ditanya lagi oleh malaikat “Man Rabbuka”, tunggu 

sabar-sabar. Man kalimat apa? Waduh nih orang ya lalu 

malaikat ngadu ke Allah, Nih gimana nih ditanya malah 

ngejawab balik  

Audiens : “(Tersenyum)” 

Penceramah :  “Yaudah dah kata Allah dimasukkin aja dah kesurga, 

akhirnya tuh imam Zibawe dimasukin ke surga. Beda sama 

kita , kita mah tiap hari gupak di dosa.” 

Audiens   : “(Tertawa dan penuh sorakan)” 

 Penceramah :  “Pada intinya mari kita perbanyak amal ibadah untuk 

menolong kita.  

Kurang lebihnya saya mohon maaf 

Burung Irian burung Cendrawasih 

Cukup sekian dan terima kasih 

Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh” 

MC : “Tibalah kita dipenghujung acara. Alhamdullilah acara demi 

acara telah kita lewati Bersama, semoga acara-acara yang 

sudah terselenggara mendapatkan ridho Allah Swt. Marilah 

kita tutup do’a yang akan dipanjatkan oleh (…) sebelum acara 

ditutup, saya selaku pembawa acara mohon- mohon maaf bila 

ada salah-salah kata, yang kurang berkenan.”  

 

Transkrip Kegiatan Muhadhoroh Minggu 2: 

MC : “Alhamdulillah robbil alamin, wabihi nasta'in wa ala 

umuriddunya waddin washolatu wassalamu ala asyrofil 
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anbiyai walmursalin, wa ala alihi wa sahbihi ajmain. amma 

ba’du” 

Yang terhormat bapak  kepala Madrasah Aliyah Al 

Hasaniyah yakni bapak Drs. KH. Mansur Hasan yang saya 

hormati bapak  kepala Madrasah Tsanawiyah Al Hasaniyah 

yakni bapak Drs. Hasan Basri serta Yang saya hormati Bapak 

dan Ibu dewan guru yang mohon maaf tidak dapat saya 

sebutkan satu persatu namun tidak mengurangi rasa ta’jim 

kami semoga Allah senantiasa memberikan selalu kesehatan 

dan panjang umur. Amiiinn. 

Puja dan puji syukur marilah kita panjatkan kepada 

Allah SWT. Atas nikmat iman, islam, serta nikmat sehat, 

sehingga kita bisa berkumpul bersama untuk hadir pada acara 

istighosah yang dilakukan setiap hari jumat disekolah kita ini. 

Sholawat serta salam mari kita hadiahkan untuk Rosulullah 

SAW karena dengan bimbingannya kita bisa berada di sini 

dalam keadaan iman islam dan ihsan. 

Hadirin sekalian yang terhormat. 

Disini kami selaku pembawa acara bacakan susunan 

acara hari ini yaitu 

1. Pembukaan 

2. Pembacaan tahlil dan tahmid serta doa 

3. Pembacaan ayat suci Alquran 

4. Ceramah agama 

5. Doa penutup 

Menuju acara yang pertama, yakni pembukaan. 

Marilah kita buka acara kita dengan membaca surotul fatihah, 

acara kita berjalan dengan lancar tanpa ada halangan suatu 

apapun. 

Meningkat acara yang kedua, yakni pembacaan 

maulidul barzanji yang akan dibacakan oleh (….) 

 

Alhamdullilah.. telah sama-sama kita senandungkan 

maulidul barzanji, semoga menambah kecintaan kita kepada 

kanjeng nabi dan keluarga beserta orang-orang yang 

mengikutinya dan semoga kita mendapatkan syafa’atul 
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uzhma dari kanjeng nabi, kelak dihari kiamat. Aamin 

Allahuma aamiin. 

 

Meningkat acara selanjutnya, yakni Gema kalam 

Ilahi, yang akan dilantunkan oleh  (…). Allahumarhamna bil 

Qur’an… Alhamdullilah telah sama-sama kita dengarkan  

Gema Kalam Ilahi, semoga kita mendapatkan keberkahan Al-

qur’an,  wa bil khusus yang membacanya. Aamiin ya Allah. 

Meningkat acara selanjutnya, acara inti yang ditunggu- 

tunggu yakni ceramah agama yang akan disampaikan oleh 

(…) 

  

  Penceramah  : “Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh… 

Alhamdulillah robbil alamin, wabihi nasta'in wa ala 

umuriddunya waddin washolatu wassalamu ala asyrofil 

anbiyai walmursalin, wa ala alihi wa sahbihi ajmain amma 

ba’du 

Pertama-tama yang saya hormati ketua pimpinan 

madrasah Al-Hasaniyah yakni Bapak Drs. KH. Mansyur 

Hasan dan kepala madrasah tsanawiyah Al-Hasaniyah yakni 

bapak Drs. Hasan Basri, yang saya hormati juga guru- guru 

Al-Hasaniyah dan teman-teman seperjuangan saya yang 

tidak bisa saya sebutkan namanya satu persatu namun tidak 

mengurangi rasa hormat dan ta’jim saya kepada beliau. 

Dijelaskan dalam kitab minhusaniyah bahwasanya: Sayyidina 

Ali berkata: 

“Benarlah kalian walaupun kebenaran itu merugikan diri 

sendiri, sebab berkata benar itu bermanfaat di akhirat, dan 

kalo kalian berkata bohong itu menguntungkan di dunia dan 

mudarat di akhirat. Barang siapa yang banyak dosanya maka 

wibawanya hilang.” 

Contohnya: kayak Kak Ika sama Kak Balvir, Kak Balvir 

ngambil sesuatu yang Kak Ika punya tetapi pas ditanya dia 

gak mau ngaku berarti dia akan selamat di dunia tetapi tidak 

selamat di akhirat. 

Berkatalah dengan benar janganlah engkau berbohong 

karena jadi orang bener itu susah rasanya, enak kalo jadi 

orang bener itu dipercaya sama orang dan itu susah rasanya. 
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Terimakasih sekian dari saya, minta maaf jika ada 

kesalahan karena kesempurnaan hanyalah milik Allah tapi 

sebelum itu saya punya sesuatu buat temen-temen yaitu “ 

Ulah maneh diri dewek karena kelewihan maneh kalawan 

titipan sakedeng anu kejen dimanfaatkeun dengan baik”. 

Wabillahi taufik walhidayah,, Wassalamualaikum 

Warrahmatulahi wabarakatuh..” 

MC :“Terimakasih atas ceramah agamanya, semoga pesan-pesan 

yang disampaikan dapat kita amalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Saya selaku pembaca acara mohon maaf apabila 

terdapat kesalahan.  

Wabillahi taufik walhidayah,, Wassalamualaikum 

Warrahmatulahi wabarakatuh..” 

  

Transkrip Kegiatan Muhadhoroh Minggu 3: 

 

MC :“Alhamdulillah robbil alamin, wabihi nasta'in wa ala 

umuriddunya waddin washolatu wassalamu ala asyrofil 

anbiyai walmursalin, wa ala alihi wa sahbihi ajmain. Amma 

ba’du” 

Yang terhormat bapak  kepala Madrasah Aliyah Al 

Hasaniyah yakni bapak Drs. KH. Mansur Hasan yang saya 

hormati bapak  kepala Madrasah Tsanawiyah Al Hasaniyah 

yakni bapak Drs. Hasan Basri serta Yang saya hormati 

Bapak dan Ibu dewan guru yang mohon maaf tidak dapat 

saya sebutkan satu persatu namun tidak mengurangi rasa 

ta’jim kami semoga Allah senantiasa memberikan selalu 

kesehatan dan panjang umur. Amiiinn. 

Puja dan puji syukur marilah kita panjatkan kepada 

Allah SWT. Atas nikmat iman, Islam, serta nikmat sehat, 

sehingga kita bisa berkumpul bersama untuk hadir pada 

acara istighosah yang dilakukan setiap hari jumat disekolah 

kita ini. Sholawat serta salam mari kita hadiahkan untuk 

Rosulullah SAW karena dengan bimbingannya kita bisa 

berada di sini dalam keadaan iman islam dan ihsan. 

Hadirin sekalian yang terhormat. 
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Disini kami selaku pembawa acara bacakan susunan acara 

hari ini yaitu 

1. Pembukaan 

2. Pembacaan tahlil dan tahmid serta doa 

3. Pembacaan ayat suci Alquran 

4. Ceramah agama 

5. Doa penutup 

Untuk mempersingkat waktu marilah kita buka acara 

ini dengan pembacaan Ummul Qur'an alfatihah semoga 

acara istighotsah pada hari ini diberikna kemudahan dan 

kelancaran oleh Allah SWT. 

Acara kedua yakni pembacaan tahlil tahmid 

pembacaan surat Yasin serta doa yang akan di sampaikan 

oleh teman2 kami dari kelas 9.5 yaitu Hafijudin, M.Tuhfah 

Ahwadzi, Jalaludin Akbar dan Fityan Nurcholish.kepadanya 

kami persilahkan. 

Acara ke tiga yaitu pembacaan ayat suci Alquran 

namun sebelumnya perkenankan saya untuk membacakan 

surat al Araf ayat 204 yakni (….) 

Arab-Latin: Wa iżā quri`al-qur`ānu fastami'ụ lahụ wa anṣitụ 

la'allakum tur-ḥamụn 

Artinya: Dan apabila dibacakan Al Quran, maka 

dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang 

agar kamu mendapat rahmat. 

Kemudian selanjutnya pembacaan ayat Alquran yang akan 

dibacakan oleh teman kami yaitu Gadiza Virdian kepadanya 

kami persilahkan.  

Demikian pembacaan ayat suci Alquran tadi semoga dapat 

bermanfaat bagi kita semua amiin 

Acara selanjutnya nya yaitu ceramah agama yang akan 

disampaikan oleh Dwi Nur Indah Cahyati kepada nya kami 

persilahkan” 

Penceramah :   “Berbicara tentang pergaulan pasti sudah tidak asing 

lagi ditelinga kita, karena zaman sekarang mah beda sama 

zaman dulu. Zaman sekarang mah nenek-nenek aja udah pada 



 
 

93 
 

gaul, apalagi anak mudanya, makanya bahaya anak muda 

jaman sekarang mah takut kena pergaulan bebas doang karena 

efeknya tuh banyak, bukan hanya ke diri sendiri, tapi ke 

masyarakat dan keluarga seperti mabok-mabokkan, minum 

obat-obatan, tawuran, gangster dan yang lebih parah lagi 

sekarang ada yang Namanya LGBT. Ada yang tau gak itu 

LGBT? Itu tuh yang cewek suka sama cewek, cowok suka 

sama cowok. Bahkan di zaman nabi geh ada kaumnya 

namanya kaum Sodom kaumnya Nabi Luth, lalu mereka di 

azab oleh Allah karena melakukan perbuatan keji.  

Bukan hanya itu, sekarang mah pacaran geh udah pada 

berani cium-ciuman, peluk-pelukkan, mojok-mojokkan 

berdua, bahkan sekarang mah udah bunting duluan 

sebelum adanya akad.  

Audiens   : “(Tertawa)” 

Penceramah :  ”Terus sekarang mah nih yah baru pacaran udah 

panggil Abi/Umi, Ayah/Bunda lah putus udah jadi janda 

Audiens   : “(Tertawa)” 

MC : “Demikianlah tadi ceramah agama yang disampaikan oleh 

teman kami semoga apa-apa yang telah disampaikan dapat 

bermanfaat bagi kita semua amiin.. 

Acara terakhir adalah penutup atau doa sebelum kami 

tutup kami mohon maaf sebanyak-banyaknya atas segala 

kekurangan dan khilafan yang kami perbuat. Dan marilah 

sama-sama kita tutup acara ini dengan mengucap 

Alhamdulillah.” 
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Transkrip Kegiatan Muhadhoroh Minggu 4:  

MC : “Alhamdulillah robbil alamin, wabihi nasta'in wa ala 

umuriddunya waddin washolatu wassalamu ala asyrofil anbiyai 

walmursalin, wa ala alihi wa sahbihi ajmain. amma ba’du” 

Sebelumnya saya akan membacakan susunan acara pada hari ini, 

Adapun susunan acaranya yaitu: 

1. Pembukaan 

2.  Pembacaan tahlil dan tahmid beserta do’a 

3. Pembacaan maulidul barzanji 

4. Gema kalam Ilahi 

5. Ceramah agama 

6. Penutup/ do’a 

 

Menuju acara yang pertama, yakni pembukaan. Marilah kita buka 

acara kita dengan membaca Surotul Fatihah, acara kita berjalan 

dengan lancar tanpa ada halangan suatu apapun. 

Meningkat acara yang kedua, yakni pembacaan Maulidul Barzanji 

yang akan dibacakan oleh (….) 

Alhamdullilah.. telah sama-sama kita senandungkan Maulidul 

Barzanji, semoga menambah kecintaan kita kepada kanjeng nabi dan 

keluarga beserta orang-orang yang mengikutinya dan semoga kita 

mendapatkan syafa’atul uzhma dari kanjeng nabi, kelak dihari 

kiamat. Aamin Allahuma aamiin. 

Meningkat acara selanjutnya, yakni Gema kalam Ilahi, yang akan 

dilantunkan oleh  (…) 

Allahumarhamna bil Qur’an… Alhamdullilah telah sama-sama kita 

dengarkan  Gema Kalam Ilahi, semoga kita mendapatkan 

keberkahan Al-qur’an,  wa bil khusus yang membacanya. Aamiin ya 

Allah. Meningkat acara selanjutnya, acara inti yang ditunggu- 

tunggu yakni ceramah agama yang akan disampaikan oleh (…) 

Penceramah : “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Berdirinya saya disini, saya ingin menyampaikan sepatah 

dua patah  tentang amalan bulan syaban. 

Ada yang tau amalan bulan syaban itu apa? 

Bulan syaban adalah bulan yang dianggap istimewa dalam 

islam banyak umat muslim yang mengambil kesempatan bulan ini 

untuk memperbanyak amalan-amalan kebaikan. Saya akan 

membahas sedikit beberapa amalan  bulan syaban 
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1. Memperbanyak puasa. 

Dalam sebuah hadist nabi bersabda  “ Bulan 

syaban adalah bulan yang sering kali digunakan rang 

dalam hal berpuasa maka janganlah kalian 

melupakannya. 

2. Memperbanyak sholat sunnah. 

Dalam hadist nabi Muhammad saw. 

Janganlah kalian lupakan sholat tahajud pada malam 

hari karena sholat tahajud adalahbamal yang utama 

setelah sholat wajib. 

3. Memperbanyak sedekah dan amal kebaikan 

Dalam sebuah hadist tidak akan 

menyempitkan rezeki seseorang karena bersedekah. 

4.   Dan yang terakhir yaitu keempat 

memberbanyak doa dan istighfar. Pada bulan syaban 

karena pada bulan ini Allah swt. Menentukan siapa 

yang akan hidup dan siapa yang akan mati ditahun 

berikutnya. 

Sebelum saya tutup ceramah ini marilah kita 

bersholawat agar mendapat syafaat  nabi Muhammad 

saw. 

(Bersholawat) 

Demikianlah yang dapat saya sampaikan, kurang 

kebihnya mohon maaf, mudah-mudahan bermanfaat 

untuk kita semua. Akhirul salam 

Wassalamualaikum Warrahmatulahi Wabarakatuh.. 

MC : “ Demikian tadi ceramah yang disampaikan oleh teman 

kami  semoga apa-apa yang telah disampaikan dapat 

bermanfaat bagi kita semua. Aamiin Aamiin Yarabbal 

Alamin.  

  Acara yang terakhir adalah penutup, sebelum kami 

pamit tutup kami mohon maaf sebanyak-banyaknya atas 

segala kekurangan Tindakan kami yang diperbuat. Dan 

marilah kita tutup acara ini dengan mengucap hamdalah. 

Alhamdullilah..Sekian dari kami  

 Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.” 
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Transkrip Kegiatan Muhadhoroh Minggu 5:  

 

MC : “Alhamdullilahi Robbil alamin, Wabihi nasta’in wa ala 

umuriddunya waddin washolatu wassalamu ala asyrofil 

anbiyai wal Mursalin, wa ala alahi ashabihi ajmain amma 

ba’du.. 

Yang saya hormati bapak kepala sekolah Madrasah 

Aliyah Alhasaniyah, yakni bapak Drs. KH. Muhammad 

Mansyur Hasan. Yang saya hormati bapak kepala madrasah 

tsanawiyah al-hasaniyah, yakni bapak Drs. Hasan Basri serta 

yang saya hormati bapak dan ibu guru serta staff tata usaha 

yang mohon maaf tidak dapat saya sebutkan satu-persatu 

namun tidak mengurangi rasa hormat dan ta’jim kami. 

Semoga Allah senantiasa memberikan selalu Kesehatan dan 

Panjang umur Aamiin..   

Puja dan puji Syukur marilah kita panjatkan kepada 

Allah Swt. Atas nikmat iman, islam serta nikmat sehat 

sehingga kita bisa berkumpul bersama untuk hadir pada 

acara muhadhoroh yang dilakukan setiap hari jum’at di 

sekolah kita ini.  

Sholawat dan salam mari kita hadiahkan untuk 

Rasulullah Saw. Karena dengan bimbingan kita bisa berada 

disini dalam keadaan iman islam dan ihsan. 

Disini kami selaku pembawa acara membacakan 

susunan acara hari ini, yaitu: 

1. Pembukaan  

2. Pembacaan tahlil dan tahmid serta do’a 

3. Pembacaan ayat suci Al-qur’an  

4. Ceramah agama 

5. Do’a penutup 

Untuk mempersingkat waktu marilah kita buka acara ini 

dengan pembacaan ummul qur’an, Alfatihah…\Semoga 

acara muhadhoroh pada hari ini diberikan kemudahan dan 

kelancaran oleh Allah Swt. 

Acara kedua yakni pembacaan tahlil dan tahmid, 

pembacaan surat yasin sertab doa yang akan disampaikan 

oleh teman kami dari kelad 9.6 yaitu Abdul Malik Alfarizi, 

M. Rival, M. Alhasbi dan M. Bilal 
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Acara yang ketiga yaitu pembacaan ayat suci Al-Qur’an 

namun sebelumnya perkenankan saya untuk membacakan 

surat Al- Araf ayat 204  

Kemudian  selanjutnya pembacaan ayat Al-Qur’an yang 

akan dibacakan oleh teman kami yaitu M. Al-Fakqis 

kepadanya dipersilahkan. 

Demikian pembacaan ayat suci Al-Qur’an tadi semoga 

dapat bermanfaat bagi kita semua, Aamiin. 

Acara selanjutnya yaitu ceramah agama yang akan 

dibacakan oleh temankami yaitu Ismi Nazmu Naimah 

kepadanya kami persilahkan 

Penceramah  : “ Tema:Membangun akhlak mulia 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Ashaduala Ilaha illahi wahdahula syarikalah wa 

ashaduanna Muhamadan' abduhu warasuluh a'ma ba'du.. 

Yang saya hormati, 

Bapak kepala Madrasah Al-hasaniyah Aliyah bapak 

Dr. K.H. Muhammad Mansur Hasan dan yang saya hormati 

bapak kepala Madrasah Al-Hasaniyah bapak Dr. Hasan 

Basri dan guru-guru beserta staff- staff yang tidak bisa saya 

sebutkan satu persatu namun tidak mengurangi rasa hormat 

dan takjim saya kepadanya. 

Segala puji bagi Allah, yang telah mengatur segala 

sesuatu menurut kehendak nya,yang telah menciptakan 

makhluk nya dengan sempurna. Semoga rahmat dan salam 

dikaruniakan kepada Muhammad, rasul Allah. Nabi yang 

tercinta dan terpilih, juga kepada keluarga dan para 

sahabatnya, serta umatnya sampai akhir zaman. 

Pada kesempatan ini saya akan menyampaikan 

dakwah tentang membangun akhlak mulia sebagaimana 

yang telah diajarkan oleh junjungan besar nabi Muhammad 

Saw. 

Teman teman yang berbahagia. 

Hal pertama agar kita mencapai akhlak yang baik 

adalah tetap menjalin  hubungan dengan orang² yang 

memusuhi kita. biasanya kita tidak ingin menjalin 
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silaturahmi dengan orang yang memusuhi kita. Jangankan 

dengan musuh, dengan teman pun kadang² hubungan kita 

kurang baik. artinya, melakukan itu tidaklah mudah ,sebab 

membutuhkan sebuah perjuangan dan ketulusan hati yang 

tinggi.  

Selain itu berbuat baik kepada orang yang kikir 

kepada kita juga pekerjaan yang sulit. kita sering menolak 

untuk memberikan bantuan kepada orang yang jelas- jelas 

terkenal kikir atau pelit. Menurut pandangan kita, orang yang 

kikir kepada orang lain jangan diberi bantuan supaya tahu 

rasa, bisikan itu yang sering muncul dalam hati kita.Akan 

tetapi,dalam pandangan Allah swt ternyata tidak demikian, 

kepada siapapun dan bagaimana pun ketika kita diberi orang 

nya keleluasaan untuk berderma maka kita harus 

mendermakan harta kita. Kita harus yakin bahwa Allah lah 

yang akan menggantinya. 

Hal ketiga juga tak kalah sulitnya. Memaafkan orang 

yang jelas² berbuat zalim kepada kita sangatlah sulit 

dilakukan. sikap kita biasanya justru terbalik. Kita sering 

tidak mau memaafkan orang yang telah menyakiti kita, 

bahkan cenderung ingin membalas dendam. Padahal sikap 

seperti itu bukanlah cermin dari akhlak yang baik. 

Memaafkan orang lain bukan berarti kita kalah, melainkan 

kita melanjutkan kebesaran hati kita. 

Teman² yang berbahagia. 

Kita sebagai umat Rasulullah Saw. Sudah seharusnya 

mengikuti ajaran tersebut jika ingin mencapai derajat akhlak 

yang baik di sisi Allah dan rasul-nya. Kita harus berupaya 

untuk melatih ketiga hal tersebut atas dasar karena Allah dan 

bukan karena ingin dipuji orang lain. 

Mari kita tingkatkan amal ibadah kita dimulai dengan 

memperbaiki akhlak diri kita sendiri. Al habib Ali Zaenal 

Abidin berkata:"akhlak itu adakalanya semula 

jadi,adakalanya kita harus melatih diri.kalau kita ingin jadi 

orang yang penyabar, latihlah diri dengan sabar" 

Segitu saja yang bisa saya sampaikan, kurang lebih 

nya saya mohon maaf. Wabilahi taufiq walhidayah 

wasalamuakaikum warahmatullahi wabarakatuh.” 
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MC :“Demikianlah ceramah agama “ Membangun Akhlak 

Mulia” yang disampaikan oleh teman kami, semoga apa-apa 

yang telah disampaikan dapat bermanfaat bagi kita semua 

Aaamiin. 

Acara yang terakhir adalah penutup atau do’a 

sebelum kami tutup kami mohon maaf sebanyak-banyaknya 

atas segala kekurangan dan khilafanyang kami perbuat, dan 

marilah sama-sama kita tutup acara ini dengan mengucap 

Alhamdullilah…” 
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Lampiran 9 Validitas Data oleh Ahli 

PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA PENELITIAN 
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  Kegiatan Muhadarah di MA Al-Hasaniyah 

Validator : Soleh Ibrahim, M.Pd. 

Pendidikan : S-2 

Pekerjaan : Dosen 

Alamat e-mail : soiboki87umt@gmail.com 

Tanggal : 26 Juni 2024 
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Valid 

 

 

Tidak 

Valid 

1. Penceramah: “Yang kanan kurang 

 

kompak, yang kiri 

kurang kompak yang 

di tengah-tengah ga 

pake sempak.” 

 
Audiens : “(Tertawa)” 

 ✓     √  
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2. Penceramah: “ Karena zaman 

sekarang ini kita 

kebanyakan teori 

daripada praktek. 

Pak..bu!... ngomong 

panjang lebar ini 

itu pas prakteknya 

nol nilainya, betul 

apa betul?  

Audiens         : “Betul!!!” 

    ✓   ✓   
 

 

 

3. Penceramah: “Sama seperti hal-

nya orang ngomong 

bahwa kematian 

itu begini begitu, 

begono-begini, begini-

begitu tapi 

persiapanya mah 

nggak ada.” 

Audiens        : “(Tertawa)”. 

✓       ✓   

4. Penceramah: “Bapak/Ibu jangan 

bangga kalo anak 

bisa Bahasa inggris, 

jangan bangga kalo 

 ✓      ✓   
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anak bisa rumus, 

jangan  bangga  kalo  

anak  bisa 

matematika.” 

 

 Audiens : “Gak bahaya emang,”  

dipenuhi dengan 

(sorakan) 

5.  Penceramah: “Emang kalo kita 

meninggal ditanya 

pake Bahasa inggris? 

ditanya rumus? 

ditanya satu dua 

tiga?.” 

Audiens : “Yaudah diem aja 

kita” (sambil tertawa) 

     ✓  ✓   

6. Penceramah:  “Bukan hanya itu, 

sekarang mah 

pacaran geh udah 

pada berani cium-

ciuman, peluk-

pelukkan, mojok-

mojokkan berdua,  

bahkan sekarang 

✓       ✓   
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mah udah bunting 

duluan sebelum 

adanya akad.” 

 Audiens  : “(Tertawa)” 

7. Penceramah: “Terus sekarang mah 

nih yah baru 

pacaran udah 

panggil Abi/Umi, 

Ayah/Bunda lah 

putus udah jadi 

janda” 

 Audiens  : “(Tertawa)” 

✓       ✓   

8.  Penceramah : “ Akhirnya tuh imam 

Zibawe dimasukin ke 

surga. Beda sama kita 

, kita mah tiap hari 

gupak di dosa” 

 Audiens : “(Tertawa dan penuh 

sorakan)” 

 

  ✓     ✓   

9. Penceramah: “ Man kalimat apa? 

nah disitu malaikat 

kebingungan tuh  lalu 

ditanya lagi oleh 

malaikat Man 

   ✓    ✓   
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Rabbuka, tunggu 

sabar-sabar. Man 

kalimat apa? Waduh 

nih orang ya lalu 

malaikat ngadu ke 

Allah, Nih gimana 

nih ditanya malah 

ngejawab balik” 

Audiens : “(Tersenyum)” 

10. Penceramah: “Mau kaya mau 

miskin, mau cantik 

mau jelek, mau buluk 

mau dekil, mau kusi 

mau item, mau kurus 

mau gendut, mau 

pinter mau bodoh 

semua akan masuk 

pintu 

tersebut.” 

 

 Audiens  : (Tersenyum) 

 ✓      ✓   
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Tangerang, 26 Juni 2024 

 

 

 

 
       Soleh Ibrahim, M.Pd. 

       NBM. 1211173  

Komentar:   
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Validator : Muthoharoh, M.Pd. 

Pendidikan : S-2 

Pekerjaan : Dosen 

Alamat e-mail : mutohaja@gmail.com 

Tanggal : 20 Juli 2024 
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Valid 

 

 

Tidak 

Valid 

1. Penceramah: “Yang kanan kurang 

 

kompak, yang kiri 

kurang kompak yang 

di tengah-tengah ga 

pake sempak.” 

 
Audiens : “(Tertawa)” 

 ✓     √  
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2. Penceramah: “ Karena zaman 

sekarang ini kita 

kebanyakan teori 

daripada praktek. 

Pak..bu!... ngomong 

panjang lebar ini 

itu pas prakteknya 

nol nilainya, betul 

apa betul?  

Audiens         : “Betul!!!” 

    ✓   ✓   
 

 

 

3. Penceramah: “Sama seperti hal-

nya orang ngomong 

bahwa kematian 

itu begini begitu, 

begono-begini, begini-

begitu tapi 

persiapanya mah 

nggak ada.” 

Audiens        : “(Tertawa)”. 

✓       ✓   

4. Penceramah: “Bapak/Ibu jangan 

bangga kalo anak 

bisa Bahasa inggris, 

jangan bangga kalo 

 ✓      ✓   
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anak bisa rumus, 

jangan  bangga  kalo  

anak  bisa 

matematika.” 

 

 Audiens : “Gak bahaya emang,”  

dipenuhi dengan 

(sorakan) 

5.  Penceramah: “Emang kalo kita 

meninggal ditanya 

pake Bahasa inggris? 

ditanya rumus? 

ditanya satu dua 

tiga?.” 

Audiens : “Yaudah diem aja 

kita” (sambil tertawa) 

     ✓  ✓   

6. Penceramah:  “Bukan hanya itu, 

sekarang mah 

pacaran geh udah 

pada berani cium-

ciuman, peluk-

pelukkan, mojok-

mojokkan berdua,  

bahkan sekarang 

✓       ✓   
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mah udah bunting 

duluan sebelum 

adanya akad.” 

 Audiens  : “(Tertawa)” 

7. Penceramah: “Terus sekarang mah 

nih yah baru 

pacaran udah 

panggil Abi/Umi, 

Ayah/Bunda lah 

putus udah jadi 

janda” 

 Audiens  : “(Tertawa)” 

✓       ✓   

8.  Penceramah : “ Akhirnya tuh imam 

Zibawe dimasukin ke 

surga. Beda sama kita 

, kita mah tiap hari 

gupak di dosa” 

 Audiens : “(Tertawa dan penuh 

sorakan)” 

 

  ✓     ✓   

9. Penceramah: “ Man kalimat apa? 

nah disitu malaikat 

kebingungan tuh  lalu 

ditanya lagi oleh 

malaikat Man 

   ✓    ✓   
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Rabbuka, tunggu 

sabar-sabar. Man 

kalimat apa? Waduh 

nih orang ya lalu 

malaikat ngadu ke 

Allah, Nih gimana 

nih ditanya malah 

ngejawab balik” 

Audiens : “(Tersenyum)” 

10. Penceramah: “Mau kaya mau 

miskin, mau cantik 

mau jelek, mau buluk 

mau dekil, mau kusi 

mau item, mau kurus 

mau gendut, mau 

pinter mau bodoh 

semua akan masuk 

pintu 

tersebut.” 

 

 Audiens  : (Tersenyum) 

 ✓      ✓   
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Tangerang, 20 Juli 2024 

 

 

 

 
       Muthoharoh, M.Pd. 

  NBM. 122 8283  

Komentar: 
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Valid 

Tidak 

Valid 

1. Penceramah: “Yang kanan kurang 

kompak, yang kiri 

kurang kompak yang 

di tengah- tengah ga 

pake sempak.” 

Audiens      : “(Tertawa)” 

 ✓       ✓  

2. Penceramah: “ Karena zaman     ✓   ✓   
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sekarang ini kita 

kebanyakan teori 

daripada praktek. 

Pak..bu!... ngomong 

panjang lebar ini 

itu pas prakteknya 

nol nilainya, betul 

apa betul?  

Audiens         : “Betul!!!” 

 

 

3. Penceramah: “Sama seperti hal-

nya orang ngomong 

bahwa kematian 

itu begini begitu, 

begono-begini, begini-

begitu tapi 

persiapanya mah 

nggak ada.” 

Audiens        : “(Tertawa)”. 

✓       ✓   

4. Penceramah: “Bapak/Ibu jangan 

bangga kalo anak 

bisa Bahasa inggris, 

jangan bangga kalo 

anak bisa rumus, 

 ✓      ✓   
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jangan  bangga  kalo  

anak  bisa 

matematika.” 

 

 Audiens : “Gak bahaya emang,”  

dipenuhi dengan 

(sorakan) 

5.  Penceramah: “Emang kalo kita 

meninggal ditanya 

pake Bahasa inggris? 

ditanya rumus? 

ditanya satu dua 

tiga?.” 

Audiens : “Yaudah diem aja 

kita” (sambil tertawa) 

     ✓  ✓   

6. Penceramah:  “Bukan hanya itu, 

sekarang mah 

pacaran geh udah 

pada berani cium-

ciuman, peluk-

pelukkan, mojok-

mojokkan berdua,  

bahkan sekarang 

mah udah bunting 

✓       ✓   



 
 

137 
 

duluan sebelum 

adanya akad.” 

 Audiens  : “(Tertawa)” 

7. Penceramah: “Terus sekarang mah 

nih yah baru 

pacaran udah 

panggil Abi/Umi, 

Ayah/Bunda lah 

putus udah jadi 

janda” 

 Audiens  : “(Tertawa)” 

✓       ✓   

8.  Penceramah : “ Akhirnya tuh imam 

Zibawe dimasukin ke 

surga. Beda sama kita 

, kita mah tiap hari 

gupak di dosa” 

 Audiens : “(Tertawa dan penuh 

sorakan)” 

 

  ✓     ✓   
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9. Penceramah: “ Man kalimat apa? 

nah disitu malaikat 

kebingungan tuh  lalu 

ditanya lagi oleh 

malaikat Man 

Rabbuka, tunggu 

sabar-sabar. Man 

kalimat apa? Waduh 

nih orang ya lalu 

malaikat ngadu ke 

Allah, Nih gimana 

nih ditanya malah 

ngejawab balik” 

Audiens : “(Tersenyum)” 

   ✓    ✓   

10. Penceramah: “Mau kaya mau 

miskin, mau cantik 

mau jelek, mau buluk 

mau dekil, mau kusi 

mau item, mau kurus 

mau gendut, mau 

pinter mau bodoh 

semua akan masuk 

pintu 

 ✓      ✓   
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tersebut.” 

 

 Audiens  : (Tersenyum) 

 

 

    

 

 


